
 
 

 
 

SKRIPSI  

PENGARUH PEMBERIAN PUPUK ORGANIK CAIR DARI 

LIMBAH KULIT NANAS DAN ECENG GONDOK PADA 

PERTANAMAN KARET YANG DI SANITASI TERHADAP 

PRODUKSI LATEKS DAN KADAR HARA NPK TANAH DI 

KECAMATAN, PAYARAMAN OGAN ILIR 

 

THE EFFECTS OF ADDING LIQUID ORGANIC FERTILIZER 

OF PINEAPPLE PEEL WASTE AND WATER HYACINTH ON 

SANITATED RUBBER PLANTATION ON LATEKS 

PRODUCTION AND SOIL NPK NUTRIENT LEVELS IN 

PAYARAMAN DISTRICT, OGAN ILIR 
 

 

 

 

 

Dina Amira  

05101381823059 

 

 

 

 
 

PROGRAM STUDI ILMU TANAH 

JURUSAN TANAH 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2022 



 
 

 
 

SUMMARY 

DINA AMIRA. The Effects of Adding Liquid Organic Fertilizer of Pineapple Peel 

Waste and Water Hyacinth on Sanitated Rubber Plantation on Lateks Production 

and Soil NPK Nutrient Levels in Payaraman District, Ogan Ilir (Supervised by Dwi 

Setyawan). 

  

Rubber plantations in Indonesia are one of the plantation commodities that 

have an important role, both from a social and economic perspective. Liquid 

organic fertilizer (POC) is an organic fertilizer in the form of a liquid, commonly 

used to overcome the shortage of organic matter, because it is able to improve the 

physical, chemical, and biological properties of the soil. This study aims to see 

whether the application of Liquid Organic Fertilizer combination of pineapple peel 

waste and water hyacinth has a significant effect on NPK nutrient levels in the soil. 

This research was conducted in Payaraman District, Ogan Ilir. The design used in 

this study is a Split Plot Design with 5 levels of treatment levels, namely P0, P1, 

P2, P3 and P4 with 5 replications P0 = 0% dilution level (control) = 1000 ml of 

water, P1 = 1 % = 10 ml POC + 990 ml water = 1000 ml, P2 = 2 % = 20 ml POC + 

980 ml water = 1000 ml, P3 = 3 % = 30 ml POC + 970 ml water = 1000 ml, P4 = 4 

% = 40 ml POC + 960 ml water = 1000 ml. The results showed that the application 

of Liquid Organic Fertilizer Waste pineapple peel and water hyacinth that the T2P4 

treatment (Plant Weed + POC dose 4%) was the treatment with the highest rubber 

latex production every week with a range of 143.02 to 195.56 grams. Treatment 

T1P0 (Unweeded Plants + POC Dose 0%) was the best dose to the total N content 

of the soil, Treatment T1P1 (Unweeded Plants + POC dose 1%) was the best dose 

for P-available levels, and treatment T1P4 (Unweeded Plants) + 4% POC dose) is 

the best dose for soil K-dd levels. Recommendations for the use of POC with a dose 

of T2P4 (Plant Weed + POC dose 4%) because this treatment can increase the yield 

of rubber latex. The results of the study recommend that for weeded rubber plants 

it is recommended to use T2P4 treatment (Weeded Plants + 4% POC dose) because 

this treatment can increase the yield of rubber latex. Meanwhile, for plants that are 

not weeded, it is recommended to use the T1P2 treatment (Plant without weeding 

+ 2% POC dose) because it has a better rubber sap production than other treatments. 
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RINGKASAN  

DINA AMIRA. Pengaruh pemberian Pupuk Organik Cair dari Limbah Kulit Nanas 

dan Eceng Gondok pada Pertanaman Karet yang di sanitasi terhadap Produksi 

Lateks dan Kadar Hara NPK Tanah di Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan Ilir 

(Dibimbing Oleh Dwi Setyawan). 

 

Tanaman karet di Indonesia merupakan salah satu komoditas perkebunan 

yang memiliki peranan penting, baik dari segi sosial maupun ekonomi. Pupuk 

organik cair (POC) merupakan pupuk organik yang berbentuk cairan, biasa 

digunakan untuk mengatasi kekurangan bahan organik, karena mampu 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat apakah pengaplikasian Pupuk Organik Cair kombinasi limbah kulit nanas 

dan eceng gondok berpengaruh nyata terhadap kadar hara NPK dalam tanah. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Payaraman, Ogan Ilir. Adapun rancangan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Petak Terbagi (Split Plot) 

dengan 5 level taraf perlakuan yaitu P0, P1, P2,P3 dan P4 yang diulang sebanyak 5 

ulangan P0 = 0% taraf pengenceran (kontrol) = 1000 ml air, P1 = 1 % = 10 ml POC 

+ 990 ml air = 1000 ml, P2 = 2 % = 20 ml POC + 980 ml air = 1000 ml, P3 = 3 % 

= 30 ml POC + 970 ml air = 1000 ml, P4 = 4 % = 40 ml POC + 960 ml air = 1000 

ml. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaplikasian Pupuk Organik Cair 

Limbah kulit nanas dan eceng gondok bahwa perlakuan T2P4 (Tanaman 

Disiangi+Dosis POC 4%) merupakan perlakuan dengan produksi getah karet 

tertinggi disetiap minggunya dengan rentang sebesar 143.02 hingga 195.56 gram. 

Perlakuan T1P0 (Tanaman Tanpa Disiangi+Dosis POC 0%) merupakan dosis 

terbaik terhadap kadar N-total tanah, Perlakuan T1P1 (Tanaman Tanpa 

Disiangi+Dosis POC 1%) merupakan dosis terbaik terhadap kadar P-tersedia, dan 

perlakuan T1P4 (Tanaman Tanpa Disiangi+Dosis POC 4%) merupakan dosis 

terbaik terhadap kadar K-dd tanah. Rekomendasi pengunaan POC dengan dosis 

T2P4 (Tanaman Disiangi+Dosis POC 4%) karena perlakuan tersebut dapat dengan 

baik meningkatkan hasil produksi getah karet. Hasil penelitian merekomendasikan 

untuk tanaman karet yang disiangi direkomendasikan menggunakan perlakuan 

T2P4 (Tanaman Disiangi+Dosis POC 4%) karena perlakuan tersebut dapat dengan 

baik meningkatkan hasil produksi getah karet. Sedangkan ntuk tanaman yang tidak 

disiangi disarankan menggunakan perlakuan T1P2 (Tanaman tanpa disiangi+Dosis 

POC 2%) karena memiliki hasil produksi getah karet yang lebih baik dibandingkan 

dengan perlakuan lainnya. 

 

 

Kata Kunci : Tanaman Karet, Pupuk Organik Cair, Kadar NPK tanah.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Indonesia adalah salah satu negara berkembang dengan bidang pertanian 

sebagai sumber kehidupan terbesar bagi penduduk. Dalam pembangunan nasional, 

sektor pertanian menjadi sektor yang kuat dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

Pembangunan pertanian oleh pemerintah ditujukan pada penyejahteraan hidup 

petani serta penambahan lapangan pekerajaan serta pasar untuk produk-produk 

yang diciptakan. Tanaman karet menjadi salah satu tanaman perkebunan yang 

berperan penting dalam ekonomi maupun sosial. Perkebunan karet tersebar luas di 

berbagai wilayah sehingga membutuhkan tenaga kerja untuk kegiatan perkebunan 

(Ali et al., 2015). 

         Indonesia mempunyai areal kebun karet terluat tetapi tidak dengan 

produktivitas yang tinggi (Sulistiani dan Muludi, 2018) produksi karet Indonesia 

hanya menempati posisi kedua yakni 3,233 juta ton dari Thailand. Indonesia 

memungkinkan menjadi produsen utama lateks di dunia karena memiliki 

sumberdaya yang sangat mendukung dan memadai untuk peningkatan produksi. 

Pengembangan areal baru serta peremajaan areal perkebunan karet, pembenahan 

tanaman serta intensifikasi dengan klon terbaik atau unggu dapat dimanfaatkan 

untuk peningkatan produksi lateks. Salah satu kegiatan terpenting yaitu 

pemupukan. Pemupukan sangat mempengaruhi pada perkembangan dan 

pertumbuhan, status hara, produktivitas, serta tahan terhadap penyakit (Stevanus et 

al., 2015). 

Sanitasi merupakan kegiatan pembersihan lahan dari gulma dan tanaman 

pengganggu lainnya. Sanitasi berguna untuk mengendalikan tanaman competitor 

serta perkembangan hama dan penyakit, sehingga sanitasi perlu dilakukan agar 

tanaman dapat tumbuh dengan baik (Astuti et al., 2016). 

Sanitasi lahan memiliki tujuan untuk membersihkan tanaman pengganggu 

atau gulma serta tanaman yang sakit di lingkungan pertanaman agar tanaman dapat 

tumbuh dengan baik. Gulma yang tumbuh di lingkungan sekitar pertanaman jika 

tidak dibersihkan akan menimbulkan competitor hara antara tanaman dan gula, 
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sehingga mobilisasis hara akan terganggu. Sementara tanaman yang sakit jika tidak 

disanitasi akan berdampak buruk pada tanaman lainnya (Sembiring et al., 2022). 

Pemakaian pupuk di bidang pertanian menjadi kebutuhan yang sangat penting 

dan tidak bisa di lepaskan. Akan tetapi para petani banyak menggunakan pupuk 

anorganik atau bisa di sebut pupuk kimia, dengan menggunakan bahan-bahan kimia 

ini memang sangat praktis dan dapat meningkatkan produksi tanaman, namun 

apabila pupuk kimia ini di gunakan dalam waktu jangka panjang dapat 

menimbulkan dampak yang tidak baik bagi tanaman, oleh karena itu para petani 

kembali melakukan kegiatan dengan menggunakan bahan-bahan organik untuk 

pembuatan pupuk. Pupuk organik dibagi menjadi 2 yaitu pupuk organik padat dan 

pupuk organik cair. Pupuk organik berbentuk cair dapat berasal dari bahan organik 

sisa tanaman, kotoran hewan mapun kotoran manusia yang mengalami pembusukan 

serta mengandung unsur hara yang lebih dari satu dapat disebut pupuk organik cair 

(Suhastyo, 2019). keunggulan dari pupuk organik cair adalah cara 

pengaplikasiannya lebih mudah, unsur haranya lebih mudah menyerap, dapat 

menyehatkan lingkungan, revitalisasi produktivitas tanah, menekan biaya, dan 

meningkatkan kualitas produk Adapun kelemahan dari pupuk organik cair adalah 

respon tidak secepat seperti menggunakan pupuk anorganik, nutrisi yang 

terkandung sedikit dan lain sebagainya ( Pramushinta, 2018). 

Pupuk organik cair dapat diaplikasikan menggunakan media tanam yang 

padat. Jika tanaman yang ditanami secara berkelanjutan tanpa henti akan 

menurunkan unsur hara atau kesuburannya. Maka pentingnya pemupukan 

dilakukan untuk dapat membantu mengembalikan jumlah unsur hara dan tingkat 

kesuburan tanah sebagai sumber unsur hara. Pupuk organik cair harus mengandung 

bahan kimia kurang dari 5%, apabila pupuk organik cair yang digunakan melebihi 

batas, tanaman akan melarutkan pupuknya dan tidak akan mengalami penumpukan 

karna pupuk organik cair bersifat 100% larut (Marjaenah et al., 2017). 

Limbah ialah sisa bahan yang sudah tidak terpakai dan tidak ada nilainya 

dalam memenuhi kebutuhan hidup (Rizalia dan Arumsari, 2019). Bahan limbah 

dapat menjadi penyebab tercemarnya lingkungan dan jika tidak diselesaikan dengan 

baik, salah satunya ialah limbah kulit nanas. Penanganan limbah kulit nanas bisa 

dilakukan dengan cara pembuatan pupuk organik cair (lingga, 2012).  
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Kandungan kulit nanas terdapat 81,72% air, 17,53% karbohidrat, 4,41% 

protein, 20,87% serat kasar, dan 13,65% gula reduksi. Mengingat kandungan 

tersebut cukup tinggi, sehingga kulit nanas dapat bermanfaat sebagai bahan baku 

pembuatan pupuk setelah melalui proses fermentasi (Kusuma Pramushinta, 2018). 

Eceng gondok adalah tanaman liar air atau gulma yang telah dikenal oleh 

banyak orang. Eceng gondok menjadi masalah baru karena penyebarannya yang 

sangat tinggi sehinga mengakibatkan ekosistem terganggu. Tumbuhan ini memiliki 

perakaran di dasar muka air, eceng gondok juga dapat tumbuh dengan baik di air 

yang dangkal maupun di tanah yang basah. Eceng gondok dapat menimbulkan 

kerugian yakni menguragi produksivitas badan air (mengambil ruang dan unsur 

hara yang dibutuhkan oleh ikan). Tetapi eceng gondok mempunyai beberapa 

manfaat salah satunya sebagai bahan baku pembuatan pupuk organik cair (POC). 

dari hasil analisa kandungan eceng gondok diperoleh bahan organik 78,47%, C-

organik 21,23%, N total 0,28%, P total 0,0011% dan K total 0,016% sehingga eceng 

gondok dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair karena didalam eceng 

gondok terdapat unsur-unsur yang sangat dibutuhkan tanaman  (Kusuma 

Pramushinta, 2018). 

Berdasarkan hasil penelitian (Isabella et al., 2021) Pupuk Organik Cair 

limbah kulit nanas dan eceng gondok dengan dosis P0 (Kontrol negative atan tanpa 

POC). P1 (POC 50 ml/L), P2 (POC 75 ml/L), P4 (POC 125 ml/L), P5 (POC 150 

ml/L) dan P6 (Kontrol positif atau pupuk anorganik) yang diaplikasikan pada 

tanaman bawang merah menunjukan perlakuan POC dengan konsentrasi 50 ml/L 

berbeda nyata dengan kontrol negative (-), Konsentrasi 100,125 dan 150 ml/L 

berbeda nyata terhadap kontrol negatif (-), 100 ml/L, 150 ml/L dan kontrol positif 

(+) tetapi tidak berbeda nyata dengan konsentrasi 75 dan 125 ml/L. 

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kadar hara NPK tanah setelah pengaplikasian berbagai taraf Pupuk Organik Cair 

dari limbah kulit nanas dan eceng gondok, serta pada taraf berapa yang memiliki 

hasil yang lebih baik pada kadar hara N, P dan K pada lahan perkebunan karet milik 

rakyat jenis klon kusen berumur 12 tahun di Kecamatan Payaraman, Kabupaten 

Ogan Ilir. 
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1.2. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah yaitu : 

1. Apakah pengaplikasian sanitasi lahan dan berbagai dosis pupuk organik 

cair limbah kulit nanas dan eceng gondok dapat meningkatkan produksi 

lateks? 

2. Adakah pemberian perlakuan terbaik yang dapat meningkatkan 

produksi lateks serta kandungan NPK tanah? 

 

1.3.  Tujuan 

 Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Untuk menguji apakah pengaplikasian sanitasi lahan dan berbagai dosis 

pupuk organik cair limbah kulit nanas dan eceng gondok dapat 

meningkatkan produksi lahan.  

2. Untuk menguji apakah ada perlakuan terbaik dalam meningkatkan 

kadar NPK tanah setelah pengaplikasian sanitasi lahan dan berbagai 

dosis pupuk organik cair limbah kulit nanas dan eceng gondok gondok. 

 

1.4. Hipotesis  

1.        Diduga pengaplikasian perlakuan sanitasi lahan dan pupuk organik cair 

limbah kulit nanas dan eceng gondok berpengaruh nyata terhadap 

produksi lahan. 

2. Diduga ada perlakuan terbaik dalam meningkatkan produksi lateks 

serta kandungan NPK terbaik.  

 

 

1.5. Manfaat Penelitian  

          Penelitian ini memberikan wawasan dan informasi mengenai pengaplikasian 

sanitasi lahan dan pupuk organik cair limbah kuliit nanas dan eceng gondok dalam 

meningkatkan hasil produksi lateks dan kandungan N, P dan K tanah pada tanaman 

karet.  
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